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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mempersiapkan 

mahasiswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Proses pembelajaran di perguruan tinggi 

tidak hanya dilakukan melalui kegiatan perkuliahan di dalam kelas, tetapi juga 

perlu didukung dengan pengalaman secara langsung di lapangan. Salah satu 

bentuk kegiatan yang dapat memberikan pengalaman tersebut adalah kegiatan 

magang. Melalui kegiatan magang, mahasiswa dapat mengimplementasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan serta 

memahami secara langsung bagaimana suatu organisasi atau instansi 

menjalankan tugas dan fungsinya. 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Amuntai sebagai salah satu institusi 

pendidikan tinggi yang berfokus pada bidang ilmu administrasi memiliki 

tanggung jawab dalam membekali mahasiswa dengan kemampuan akademik 

maupun praktik. Ilmu yang diperoleh selama perkuliahan perlu diterapkan 

dalam situasi nyata agar mahasiswa dapat memahami hubungan antara teori 

administrasi dengan pelaksanaan kegiatan di suatu organisasi atau instansi. 

Oleh karena itu, kegiatan magang menjadi salah satu sarana bagi mahasiswa 

untuk memperoleh pengalaman kerja, meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama, serta memahami proses administrasi dan 

pelayanan dalam lingkungan kerja. 
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Salah satu tempat yang dapat menjadi sarana pembelajaran bagi 

mahasiswa adalah Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Rantau Karau 

Hilir. SPPG merupakan unit pelayanan yang memiliki peran dalam mendukung 

pelaksanaan program pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat melalui 

penyediaan makanan yang memenuhi aspek kualitas, keamanan, kebersihan, 

dan kecukupan gizi. Dalam menjalankan kegiatannya, SPPG tidak hanya 

berkaitan dengan proses pengolahan dan penyediaan makanan, tetapi juga 

melibatkan berbagai kegiatan administrasi, pengorganisasian sumber daya 

manusia, pengelolaan bahan, pencatatan, koordinasi, serta pelayanan kepada 

masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan di SPPG Rantau Karau Hilir membutuhkan 

pengelolaan dan koordinasi yang baik agar setiap kegiatan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Setiap petugas memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing yang saling berkaitan dalam mendukung tercapainya tujuan pelayanan. 

Selain itu, diperlukan komunikasi dan kerja sama yang baik antara pihak-pihak 

yang terlibat agar proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pendistribusian 

makanan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Melalui kegiatan magang di SPPG Rantau Karau Hilir, mahasiswa STIA 

Amuntai dapat memperoleh pengalaman secara langsung mengenai 

pelaksanaan kegiatan administrasi dan pelayanan dalam suatu organisasi. 

Mahasiswa juga dapat mengamati bagaimana pembagian tugas, koordinasi, 

komunikasi, kedisiplinan, serta tanggung jawab diterapkan dalam kegiatan 

sehari-hari. Pengalaman tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman  
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mahasiswa terhadap penerapan ilmu administrasi yang telah dipelajari selama 

perkuliahan. 

Selain sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman praktis, kegiatan 

magang juga merupakan salah satu bentuk pemenuhan tugas akademik 

mahasiswa STIA Amuntai. Dengan melaksanakan magang, mahasiswa 

diharapkan mampu menghubungkan teori yang diperoleh selama proses 

pembelajaran dengan kondisi nyata di lapangan. Hasil dari kegiatan tersebut 

kemudian dituangkan dalam bentuk laporan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik atas pelaksanaan magang. 

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan magang di SPPG Rantau 

Karau Hilir dipandang penting sebagai sarana untuk menambah wawasan, 

pengalaman, dan keterampilan mahasiswa dalam memahami pelaksanaan 

administrasi dan pelayanan dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, laporan 

magang ini disusun sebagai salah satu bentuk pemenuhan tugas akademik di 

STIA Amuntai sekaligus sebagai dokumentasi dan pertanggungjawaban atas 

kegiatan magang yang telah dilaksanakan di SPPG Rantau Karau 

Hilir.Berdasarkan Surat Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Amuntai 

Nomor 04/120/STIA-Amt/Prodi/AP/V/2026 perihal Mohon Izin Praktik 

Magang tertanggal 18 Mei 2026 yang ditujukan kepada SPPG RANTAU 

KARAU HILIR#002 Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

kemudian ditindaklanjuti dengan persetujuan dari SPPG RANTAU KARAU 

HILIR#002 Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara melalui 

Surat perihal Surat Izin Magang tertanggal 15 Mei 2026, maka penulis dapat 

melaksanakan kegiatan praktik magang pada instansi  
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tersebut. Pelaksanaan kegiatan magang berlangsung kurang lebih selama 2 

(dua) bulan, terhitung sejak tanggal 22 Juni 2026 sampai dengan 21 Agustus 

2026.  

B. Ruang Lingkup Magang 

Ruang lingkup kegiatan magang di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi 

(SPPG) Rantau Karau Hilir meliputi kegiatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan administrasi, pengelolaan kegiatan pelayanan, serta proses kerja 

yang mendukung penyelenggaraan pemenuhan gizi. Selama melaksanakan 

kegiatan magang, mahasiswa melakukan pengamatan dan keterlibatan secara 

langsung dalam kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan arahan dan 

ketentuan yang berlaku di SPPG Rantau Karau Hilir. 

 

Adapun ruang lingkup kegiatan magang meliputi: 

1. Administrasi dan tata kerja, yaitu mengamati dan mempelajari proses 

administrasi yang dilakukan dalam mendukung kegiatan operasional 

SPPG, termasuk pencatatan, pengarsipan, dan penyusunan dokumen yang 

diperlukan. 

2. Pengelolaan kegiatan operasional, yaitu mempelajari proses perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan sehari-hari dalam penyelenggaraan pelayanan 

pemenuhan gizi. 

3. Pengelolaan bahan makanan, meliputi proses penerimaan, pemeriksaan, 

penyimpanan, dan penyiapan bahan makanan sebelum dilakukan proses 

pengolahan. 
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4. Proses pengolahan dan penyediaan makanan, yaitu mengamati tahapan 

persiapan, pengolahan, pengemasan, dan penyiapan makanan sesuai 

dengan prosedur yang diterapkan di SPPG. 

5. Higiene dan sanitasi, yaitu mempelajari penerapan kebersihan personal, 

kebersihan peralatan, kebersihan tempat kerja, serta sanitasi selama proses 

penyelenggaraan makanan. 

6. Koordinasi dan pembagian tugas, yaitu mengamati hubungan kerja, 

komunikasi, koordinasi, serta pembagian tugas antarpetugas dalam 

menunjang kelancaran kegiatan SPPG. 

7. Distribusi makanan, yaitu mengamati proses penyaluran atau 

pendistribusian makanan kepada penerima manfaat serta kegiatan yang 

mendukung ketepatan dan kelancaran distribusi. 

8. Evaluasi kegiatan, yaitu mengamati proses evaluasi terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai upaya untuk mengetahui kendala dan 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

 

Ruang lingkup tersebut disesuaikan dengan kegiatan yang dilaksanakan 

selama periode magang dan tidak mencakup pengambilan keputusan atau 

tanggung jawab yang menjadi kewenangan pihak pengelola SPPG. Dengan 

demikian, kegiatan magang lebih diarahkan pada proses pembelajaran, 

pengamatan, serta penerapan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

lingkungan kerja secara langsung. 
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C. Tujuan dan Manfaat Magang 

1. Tujuan Magang 

Pelaksanaan praktik magang bertujuan untuk: 

a.  Mengetahui pelaksanaan administrasi dan kegiatan operasional di 

SPPG Rantau Karau Hilir. 

b. Menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan di STIA Amuntai. 

c. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam dunia kerja. 

d. Melatih kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi, dan kerja sama. 

e. Memenuhi salah satu tugas akademik mahasiswa STIA Amuntai. 

2. Manfaat Magang 

a. Bagi Penulis 

Kegiatan magang dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman mahasiswa mengenai dunia kerja. Selain itu, mahasiswa 

dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan secara 

langsung, serta melatih kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi, dan 

kemampuan bekerja sama. 

b. Bagi STIA Amuntai 

Kegiatan magang menjadi sarana untuk menghubungkan teori yang 

diperoleh mahasiswa selama perkuliahan dengan praktik di lapangan. 

Selain itu, kegiatan ini dapat mempererat hubungan kerja sama antara 

STIA Amuntai dengan SPPG Rantau Karau Hilir. 
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c. Bagi SPPG Rantau Karau Hilir 

Kegiatan magang dapat membantu pelaksanaan kegiatan tertentu 

sesuai dengan kemampuan dan arahan dari pihak SPPG. Selain itu, 

kegiatan ini dapat memberikan kesempatan kepada SPPG untuk 

berkontribusi dalam memberikan pengalaman kerja kepada mahasiswa 

serta menjalin hubungan baik dengan pihak STIA Amuntai. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Lokasi Magang 

Kegiatan magang dilaksanakan di Satuan Pelayanan Pemenuhan 

Gizi (SPPG) Rantau Karau Hilir yang berlokasi di Desa Rantau Karau Hilir, 

Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi 

Kalimantan Selatan. SPPG Rantau Karau Hilir berada di wilayah 

permukiman masyarakat dan dapat dijangkau melalui akses jalan darat. 

Pemilihan SPPG Rantau Karau Hilir sebagai lokasi magang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa STIA Amuntai untuk 

memperoleh pengalaman secara langsung mengenai pelaksanaan kegiatan 

administrasi dan pelayanan dalam lingkungan kerja. Selama kegiatan 

magang, mahasiswa dapat mengamati serta mempelajari pelaksanaan tugas, 

pembagian kerja, koordinasi, dan tanggung jawab masing-masing petugas. 

Gambar 2.1 

SPPG Rantau Karau Hilir #002 
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Praktik Magang dilaksanakan di SPPG Rantau Karau Hilir#002 

Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan informasi 

sebagai berikut: 

Nama Instansi :  SPPG Rantau Karau Hilir, Sungai Pandan #002 

  Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Alamat  : Jl. Alabio-Babirik Desa Rantau Karau Hilir, Kecamatan 

Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi 

Kalimantan Selatan 

No. Telepon  : - 

Email  : sppgrantaukarauhilir@gmail.com 

Facebook  : Sppg Rantau Karau Hilir 

Instagram  : @sppgrantaukaraualabio 

TikTok  : @sppgrantaukaraualabio 

B. Kondisi Geografis 

 SPPG Rantau Karau Hilir berada di wilayah Rantau Karau Hilir, 

Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Wilayah Rantau Karau Hilir merupakan bagian dari 

wilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara yang memiliki karakteristik 

wilayah dataran rendah dan lingkungan yang didominasi oleh permukiman 

masyarakat serta lahan pertanian. 

 Kondisi geografis tersebut turut memengaruhi aktivitas masyarakat 

dan kegiatan pelayanan yang dilaksanakan di wilayah setempat. Akses 

menuju lokasi SPPG menjadi salah satu faktor yang mendukung  
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kelancaran kegiatan operasional, terutama dalam pengadaan bahan 

makanan dan pendistribusian makanan kepada penerima manfaat 

 Secara umum, kondisi lingkungan di sekitar SPPG Rantau Karau 

Hilir mendukung pelaksanaan kegiatan pelayanan pemenuhan gizi. 

Kebersihan lingkungan dan pengelolaan area kerja menjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan agar kegiatan pengolahan dan penyediaan 

makanan dapat berlangsung dengan baik, aman, dan teratur. 

Gambar 2.2 

Peta Wilayah SPPG Rantau Karau Hilir #002 

 

 

Adapun secara umum wilayah Kecamatan Sungai Pandan memiliki 

batas-batas sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sungai Tabukan. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Amuntai Tengah. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Babirik.Kecamatan . 
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C. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

Struktur organisasi merupakan susunan yang menggambarkan 

pembagian kedudukan, tugas, serta tanggung jawab dalam suatu organisasi. 

Dengan adanya struktur organisasi, setiap bagian dapat mengetahui peran 

dan kewenangannya masing-masing sehingga pelaksanaan kegiatan 

organisasi dapat berjalan secara terarah dan mendukung pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

 

 

Gambar 2.3 

Struktur organisasi SPPG Rantau Karau Hilir #002 

Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

 

Adapun susunan jabatan struktural dan fungsional pada SPPG 

Rantau Karau Hilir#002 Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara terdiri atas: 

a. Kepala SPPG; 
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b. Ketua Yayasan 

c. Perwakilan Yayasan 

d. Pengawas Gizi 

e. Pengawas Keuangan 

f. Asisten Lapangan 

g. Admin 

h. Divisi Persiapan 

i. Divisi Pengolahan 

j. Divisi Pemorsian  

k. Divisi Distribusi 

l. Divisi Cuci Alat Makan 

m. Divisi Kebersihan 

n. Divisi Keamanan 

 

D. Uraian Tugas 

Uraian tugas merupakan pembagian tanggung jawab setiap bagian 

dalam struktur organisasi SPPG Rantau Karau Hilir. Pembagian tugas 

diperlukan agar setiap kegiatan dapat dilaksanakan secara terarah dan 

terkoordinasi. Adapun uraian tugas masing-masing bagian adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Kepala SPPG 

1. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan SPPG. 

2. Mengawasi pelaksanaan tugas setiap bagian. 
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3. Memastikan kegiatan berjalan sesuai ketentuan. 

4. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan operasional SPPG. 

 

b. Ketua Yayasan 

1. Memberikan arahan dan dukungan terhadap kegiatan SPPG. 

2. Melakukan koordinasi dengan Kepala SPPG. 

3. Mendukung kelancaran pelaksanaan program SPPG. 

 

c. Mitra Pemilik Yayasan 

1. Menyediakan dan mendukung fasilitas yang diperlukan SPPG. 

2. Memastikan fasilitas dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 

operasional. 

3. Berkoordinasi dengan pihak SPPG terkait penggunaan fasilitas. 

 

d. Pengawas Gizi 

1. Pengembangan Menu: Berkolaborasi dengan tim dapur untuk 

merancang menu yang bergizi seimbang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

2. Labelisasi Nutrisi: Menghitung dan menyediakan informasi gizi 

untuk setiap hidangan atau menu, termasuk kalori, protein, lemak, 

karbohidrat, dan gizi lainnya. 

3. Konsultasi Gizi: Menyediakan konsultasi gizi secara langsung dan 

tidak dipungut biaya kepada siswa/i yang memiliki pertanyaan 

tentang nutrisi makanan yang mereka konsumsi. 
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4. Pelatihan dan Edukasi: Melatih staf unit pelayanan tentang prinsip-

prinsip dasar gizi dan penanganan makanan yang aman. 

5. Pengawasan Kualitas: Memastikan bahwa standar gizi dan kualitas 

makanan terjaga sesuai dengan pedoman gizi yang disetujui. 

6. Kepatuhan Peraturan: Memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

pemerintah tentang labelisasi nutrisi dan aspek kesehatan lainnya 

yang berlaku. 

7. Monitoring dan evuasi terhadap kinerja dari karyawan khususnya 

bagian persiapan, pengolahan, dan pemorsian. 

8. Quality control terhadap makanan yang diproduksi setiap harinya. 

9. Bertanggung jawab dalam pengawasan dan pencatatan sample 

makanan (safety food) setiap harinya. 

 

e. Pengawas Keuangan 

1. Berkoordinasi dengan kepala unit untuk membuat rencana 

anggaran belanja setiap harinya. 

2. Bertanggung jawab terhadap sistem oprasional laporan 

pendistribusian (pawon dan pos). 

3. Manajemen Operasional: Memastikan operasional harian berjalan 

lancar, termasuk persediaan, pemesanan, dan kebersihan. 

4. Bertanggung jawab dalam pencatatan keuangan, termasuk 

pemasukan dan pengeluaran. 

5. Pengaturan Personel: Mengurus jadwal karyawan, pelatihan, dan 

manajemen kinerja. 
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6. Membantu mencatat secara administrasi untuk kebutuhan 

operasional setiap harinya. 

7. Bertanggung jawab terhadap catatan sampah yang dihasilkan 

setiap harinya, baik sampah organik dari unit pelayanan atau 

sampah organik sisa dari sekolah. 

8. Mencatat ketersediaan stok di unit pelayanan. 

 

f. Asisten Lapangan  

1. Sebagai pelaksana terdepan dalam menjalin hubungan dengan 

pihak eksternal khususnya dengan pihak sekolah. 

2. Memastikan proses produksi berjalan lancar tidak ada halangan 

serta selesai sesuai waktu yang sudah ditentukan. 

3. Memastikan ketersediaan bahan dan baku untuk produksi. 

4. Bertanggung jawab terhadap update jumlah porsi yang diproduksi 

dan di distribusikan setiap harinya. 

5. Memastikan hubungan ke pihak sekolah berjalan dengan harmonis 

dan pro aktif. 

6. Monitoring dan evaluasi terhadap kinerja dari bagian packaging, 

distribusi, petugas kebersihan dan pencuci alat makan. 

7. Bertanggung jawab dalam mengatur pengeluaran operasional 

selama kegiatan. (bensin, gas, dan lainnya). 

8. Bertanggung jawab terhadap Quality Control, pencatatan dan 

penimbangan bahan baku yang masuk ke unit pelayanan. 
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g. Admin 

1. Melaksanakan kegiatan administrasi SPPG. 

2. Melakukan pencatatan dan pengarsipan dokumen. 

3. Mengelola data dan dokumen administrasi. 

4. Membantu kebutuhan administrasi operasional SPPG. 

 

h. Divisi Persiapan 

1. Memastikan Ketersediaan bahan baku. 

2. Membersihkan, mengupas, memotong sayuran dan bumbu. 

3. Menghitung dan mencatat kebutuhan baku, misal 1 kg wortel buat 

berapa porsi. 

4. Menghitung dan mencatat sampah dari sayuran yang digunakan. 

5. Membersihkan lingkungan pekerjaan disekitar ruangan. 

6. Memastikan bahan baku yang digunakan hygienis. 

 

i. Divisi Pengolahan 

1. Produksi Nasi 

a. Memastikan ketersediaan nasi. 

b. Menghitung dan mencatat satu kali produksi nasi menjadi 

berapa porsi. 

c. Memastikan beras yang dimasak sudah dicuci dan higienis. 

d. Memastikan ketersediaan stok beras. 

e. Membersihkan alat produksi nasi dan lingkungan pekerjaan 

sebelum ditinggalkan. 
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2. Produksi Sayuran 

a. Memastikan ketersediaan bahan baku rempah-rempah dan 

sayuran 

b. Memastikan ketersediaan sayur ketika proses pemorsian 

c. Mencatat dan menghitung kesanggupan produksi satu wajan 

d. Mencatat dan menghitung setiap bumbu yang digunakan seperti 

minyak, garam, gula, dan sejenisnya. 

e. Membersihkan alat produksi sayuran dan lingkungan pekerjaan 

sebelum ditinggalkan. 

 

3. Produksi Lauk 

a. Memastikan ketersediaan bahan baku rempah-rempah dan 

lauk 

b. Memastikan ketersediaan lauk ketika proses pemorsian. 

c. Mencatat dan menghitung kesanggupan produksi satu wajan. 

d. Mencatat dan menghitung setiap bumbu yang digunakan 

(minyak, garam, gula, dll). 

e. Melakukan pengecekan dan penghitungan terhadap bahan 

baku lauk (ayam, ikan, daging,  telur) yang dikirim oleh 

pemasok. 

f. Membersihkan alat produksi lauk dan lingkungan pekerjaan 

sebelum ditinggalkan. 
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j. Divisi Pemorsian 

1. Memastikan area lingkungan kerja rapih, bersih, dan higienis. 

2. Bertanggung jawab dalam packing (disusun 5 tier) menggunakan 

tali rapia. 

3. Memastikan ketersediaan tali rapia setiap harinya. 

4. Bertanggung jawab untuk memindahkan makanan dari ruang 

packing ke ruangan distribusi yang sudah disusun. 

5. Memastikan makanan tidak ada yang tumpah. 

6. Membersihkan alat peralatan packing dan lingkungan pekerjaan 

sebelum ditinggalkan. 

 

k. Divisi Distribusi 

1. Memastikan kendaraan dalam keadaan bersih, rapi, dan higienis. 

2. Bertanggung jawab menaikkan dan mendistribusikan makanan. 

3. Bertanggung jawab dan memastikan makanan selama proses 

pendistribusian tidak ada yang tumpah atau rusak. 

4. Memastikan setiap sekolah penerima manfaat mendapatkan porsi 

makanan sesuai dengan jumlah yang sudah ditentukan ditunjang 

dengan bukti yang konkret dan standar operasional yang sudah 

ditentukan. 

5. Bertanggung jawab mengambil alat makan yang kotor di sekolah 

dan mendistribusikan ke tempat pencucian. 

6. Bertanggung jawab membawa, mengisi, mengamankan, dan 

memberikan surat jalan kepada koordinator lapangan. 
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l. Divisi Cuci Alat Makan 

1. Memastikan alat makan yang kotor datang sesuai dengan jumlah 

porsi yang sudah ditentukan (tempat dan tutup). 

2. Bertanggung jawab dalam memisahkan sampah nasi dan sayur 

dari sekolah, selanjutnya ditimbang dan dicatat. 

3. Membilas tempat makan dan tutup yang kotor dengan air panas. 

4. Mencuci tempat makan dan tutup yang kotor menggunakan 

sabun cair, digosok dengan spon, dan dibilas dua kali 

menggunakan air bersih. 

5. Memastikan tempat makan dan tutup yang telah dicuci dalam 

keadaan bersih, rapi, diikat, dan higienis. 

6. Memastikan sanitasi tempat pencucian alat makan dalam 

keadaan bersih, tidak bau, tidak tersumbat, dan tidak mencemari 

lingkungan sekitar. 

 

m. Divisi Kebersihan 

1. Memastikan dan bertanggung jawab terhadap kebersihan di 

semua area unit pelayanan. 

2. Memastikan sampah dibuang pada tempatnya dan tempat 

sampah dalam keadaan bersih ketika pulang. 

3. Melakukan cleaning setiap bagian di unit pelayanan. 

4. Memastikan dan bertanggung jawab dalam hal kebersihan alat 

seperti kipas angin, freezer, dan safety shoes. 
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n. Divisi Keamanan 

1. Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan SPPG. 

2. Mengawasi keluar masuk orang dan kendaraan. 

3. Membantu menjaga keamanan selama kegiatan berlangsung  



 

 

BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

A. Bentuk Kegiatan Magang 

Kegiatan Praktik Magang di SPPG Rantau Karau Hilir#002 Kecamatan 

Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara dilaksanakan selama kurang lebih 

dua bulan, sesuai dengan surat izin magang, yaitu mulai tanggal 22 Juni 2026 

sampai dengan 21 Agustus 2026.Pelaksanaan pekerjaan pada SPPG Rantau 

Karau Hilir#002 disesuaikan dengan struktur organisasi yang telah ditetapkan. 

Setiap pegawai memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing sehingga 

kegiatan dalam instansi dapat berjalan secara teratur, efektif, dan efisien. 

Selama mengikuti kegiatan magang, penulis juga mengikuti beberapa 

ketentuan yang berlaku, yaitu: 

1. Melakukan absensi dengan mengisi daftar hadir pada saat datang ke 

kantor. 

2. Melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaan yang telah diberikan. 

3. Meninggalkan kantor sesuai dengan waktu kerja yang telah ditentukan. 

 

Kegiatan magang di SPPG Rantau Karau Hilir dilaksanakan melalui praktik 

kerja secara langsung dengan mengikuti kegiatan operasional dan administrasi 

yang ada di lingkungan SPPG. 
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Adapun bentuk kegiatan magang yang dilakukan meliputi: 

1. Membantu kegiatan administrasi dan pencatatan dokumen. 

2. Membantu mempersiapkan bahan makanan sebelum proses pengolahan. 

3. Membantu proses pengolahan dan penyediaan makanan. 

4. Membantu proses pemorsian dan pengemasan makanan. 

5. Membantu menjaga kebersihan area dan peralatan kerja. 

6. Mengikuti proses pendistribusian makanan kepada penerima manfaat. 

7. Mengamati koordinasi dan pembagian tugas antarpetugas. 

8. Mengikuti kegiatan evaluasi dan pengarahan yang diberikan oleh 

pembimbing lapangan. 

 

Seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai dengan arahan dan ketentuan yang 

berlaku di SPPG Rantau Karau Hilir sebagai bagian dari proses pembelajaran 

dan penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan di STIA Amuntai. 

 

B. Uraian Kegiatan Magang 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan penulis selama Praktik Magang di 

SPPG Rantau Karau Hilir#002 Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Administrasi 

 Membantu melakukan pencatatan data dan dokumen. 

 Membantu menyiapkan dan mengarsipkan dokumen. 

 Membantu kegiatan administrasi yang diperlukan dalam operasional 

SPPG. 
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2. Kegiatan Persiapan Bahan Makanan 

 Membantu menyiapkan bahan makanan. 

 Membantu membersihkan dan memotong bahan makanan. 

 Menata bahan yang telah dipersiapkan untuk proses pengolahan. 

 

3. Kegiatan Pengolahan Makanan 

 Membantu proses pengolahan makanan sesuai arahan petugas. 

 Membantu menyiapkan peralatan yang digunakan. 

 Menjaga kebersihan selama proses pengolahan. 

 

4. Kegiatan Pemorsian dan Packing 

 Membantu membagi makanan sesuai porsi. 

 Membantu memasukkan makanan ke dalam kemasan. 

 Memastikan kemasan tertata dengan baik sebelum didistribusikan. 

 

5. Kegiatan Kebersihan 

 Membantu membersihkan peralatan yang telah digunakan. 

 Menjaga kebersihan ruang dan lingkungan kerja. 

 Membantu menjaga kebersihan selama kegiatan berlangsung. 

 

6. Kegiatan Distribusi 

 Membantu menyiapkan makanan sebelum didistribusikan. 

 Membantu proses pendistribusian makanan kepada penerima 

manfaat. 
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 Membantu memastikan makanan tersalurkan sesuai dengan 

pembagian yang telah ditentukan. 

 

C. Kendala Kegiatan Magang dan Pemecahannya  

1. Kendala Kerja 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis selama 

melaksanakan Praktik Magang, terdapat beberapa kendala yang 

ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan, antara lain: 

a. Penulis masih kurang memahami alur kerja dan kegiatan 

yang ada di SPPG. 

b. Penulis belum terbiasa dengan pembagian tugas yang 

diberikan. 

c. Kurangnya pengalaman dalam melaksanakan beberapa 

pekerjaan di lapangan. 

d. Penulis membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan suasana kerja. 

e. Terdapat kegiatan yang harus diselesaikan dalam waktu yang 

cukup singkat. 

f. Dalam beberapa kegiatan diperlukan koordinasi dengan 

petugas dari bagian lain. 
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2. Pemecahan Masalah 

Untuk mengatasi beberapa kendala yang ditemukan selama 

pelaksanaan Praktik Magang, penulis melakukan beberapa upaya 

sebagai berikut: 

a. Mempelajari alur kerja dengan mengamati kegiatan yang 

dilakukan oleh petugas. 

b. Mengikuti arahan dan pembagian tugas yang diberikan oleh 

pembimbing lapangan. 

c. Bertanya kepada petugas apabila terdapat pekerjaan yang 

belum dipahami. 

d. Meningkatkan kedisiplinan dan berusaha menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja. 

e. Mengatur waktu dan menyelesaikan pekerjaan berdasarkan 

prioritas. 

f. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan petugas 

agar pekerjaan dapat berjalan dengan baik. 

 

 

 

 

  



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan magang yang telah dilaksanakan di SPPG Rantau 

Karau Hilir, dapat disimpulkan bahwa kegiatan magang memberikan 

pengalaman dan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai pelaksanaan 

kegiatan administrasi dan operasional dalam lingkungan kerja. Mahasiswa 

dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan di STIA Amuntai 

serta belajar mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi, dan kerja 

sama. 

Selama kegiatan magang, mahasiswa juga memperoleh pengalaman dalam 

membantu berbagai kegiatan, seperti administrasi, persiapan bahan makanan, 

pengolahan, pemorsian, pengemasan, kebersihan, dan pendistribusian 

makanan. Berbagai kendala yang ditemui selama magang dapat diatasi melalui 

arahan pembimbing, komunikasi, koordinasi, dan kerja sama dengan petugas 

SPPG. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan magang, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah: 

a. Bagi SPPG Rantau Karau Hilir, diharapkan dapat terus meningkatkan 

koordinasi, kedisiplinan, serta kualitas pelayanan agar kegiatan 

operasional berjalan semakin baik. 
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b.  Bagi STIA Amuntai, diharapkan dapat terus memberikan pembekalan 

dan arahan kepada mahasiswa sebelum melaksanakan kegiatan magang. 

c. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat lebih disiplin, aktif, bertanggung 

jawab, serta menjaga komunikasi dan kerja sama selama melaksanakan 

kegiatan magang. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Lampiran Surat Izin Magang 



 

 

 

 

 

 

 

2. Lampiran Surat Balasan Magang 



 

 

 

 

 

 

 

 

3. Lampiran Daftar Hadir 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

4. Lampiran Agenda Harian 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Lampiran Lembar Penilaian Laporan Magang 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

6. Lampiran Laporan Harian 

 

Memprint Berita Acara Pengantaran MBG 

 

Memprint List Penerima Manfaat 

 

 



 

 

 

Mengisi Form Penerimaan & Pemeriksaan Bahan Baku/Makanan 

 

 

Mengisi Laporan Penerimaan & Pengeluaran Barang 

 

 

 



 

 

 

Menyusun Berita Acara 

 

Memilah Jalur 1 & Jalur 2 

 



 

 

 

Membuat Label Gizi 

 

Belajar Mengisi SIPGN . POP 
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